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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan 
terhadap kinerja karyawan, untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja terhadap 

kinerja karyawan, untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan dan lingkungan 
kerja secara simultan terhadap kinerja karyawan. Metode yang digunakan adalah 
kuantitatif asosiatif. Teknik sampling yang digunakan adalah sensus menggunakan 

dengan sampel sebanyak 61 responden. Analisis data menggunakan uji validitas, uji 
reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis korelasi, analisis regresi linier berganda. Hasil 

penelitian ini gaya kepemimpinan memiliki sig 0,000 < 0,05 maka Ho ditolak Ha 
diterima yang artinya gaya kepemimpinan berpengaruh dan signifikan terhadap 
kinerja karyawan. Lingkungan kerja memiliki sig 0.000 > 0,05 maka Ho diterima Ha 

ditolak yang artinya lingkungan kerja tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap 
kinerja karyawan. Fhitung 46,085 >3,16 dan sig 0,000 < 0,05 maka Ho ditolak dan 
Ha diterima maka Ho ditolak Ha diterima yang artinya gaya kepemimpinan dan 

lingkungan kerja berpengaruh secara simultan dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan. Gaya kepemimpinan yang efektif dan lingkungan kerja yang kondusif akan 

dapat meningkatkan kinerja karyawan. 
Kata Kunci: Gaya Kepemimpinan, Lingkungan Kerja, Kinerja Karyawan 
 

ABSTRACT 
This research aims to determine the influence of leadership style on employee performance, to 

determine the influence of the work environment on employee performance, to determine the influence 
of leadership style and the work environment simultaneously on employee performance. The method 
used is associative quantitative. The sampling technique used was saturated using a sample of 61 
respondents. Data analysis uses validity tests, reliability tests, classical assumption tests, correlation 
analysis, multiple linear regression analysis, hypothesis testing. The results of this research are that 
leadership style has a sig of 0.000 < 0.05, so Ho is rejected and Ha is accepted, which means that the 
influence of leadership style is influential and significant on employee performance. The work 
environment has a sig of 0.000 < 0.05, so Ho is rejected and Ha is accepted, which means that the 
work environment has a significant and influential effect on employee performance. F count is 46.085 > 
3.16, and sig 0.000 <0.05 then Ho is rejected and Ha is accepted then Ho is rejected Ha is accepted. 
Keywords: Leadership Style, Work Environment, Employee Performance 

PENDAHULUAN 
Sektor kesehatan dan rumah sakit memiliki karakteristik pasar yang khas yang berbeda 

dengan karakteristik pasar pada sektor lainnya. Salah satu karakteristik yang khas dalam 
pasar rumah sakit ialah tingginya intervensi pemerintah. Pelaku usaha industri rumah sakit di 
Indonesia juga berasal dariberbagai kalangan yang mana tidak hanya berasal dari perusahaan 
swasta namun juga swasta nirlaba serta pemerintah turut aktif menyelenggarakan Industri 
kesehatan rumah sakit terus mengalami pertumbuhan di Indonesia. 

Kondisi tersebut seiring dengan meningkatnya aksesibilitas masyarakat Indonesia 
terhadap layanan kesehatan rumah sakit melalui skema program Jaminan Kesehatan Nasional 
(JKN).Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat, jumlah rumah sakit (RS) di Indonesia sebanyak 
3.112 unit pada 2021. 
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Melihat begitu luasnya lingkup permasalahan yang ada, maka penulis melakukan 
batasan-batasan masalah dalam penelitian ini. Yaitu Gaya Kepemimpinan 
(XI) dan Lingkjungan kerja (X2) sebagai variable bebas dan kinerja Karyawan (Y) sebagai 
variable terikat pada PT Arata Parasolusi di Tangerang Selatan. 
Berdasarkan latar belakang masalah dan batasan masalah maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Apakah gaya kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja Karyawan pada PT Arata 
Parasolusi? 

2. Apakah lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja Karyawan pada PT Arata 
Parasolusi ? 

3. Apakah gaya kepemimpinan dan lingkungan kerja berpengaruh secara simultan terhadap 
kinerja Karyawan pada PT Arata Parasolusi ?\ 

Secara etimologi, kata manajemen diambil dari bahasa prancis kuno, yakni 
“management” yang artinya adalah seni dalam mengatur dan melaksanakan. Manajemen 
selalu dipakai dan sangat penting untuk mengatur semua kegiatan dalam rumah tangga, 
sekolah, koperasi, yayasan-yayasan, pemerintahan dan lain sebagainya. Dengan adanya 
manajemen akan mempermudah suatu pekerjaan dan juga memberikan pembagian kerja 
yang sesuai dengan keahlian. 

Menurut George R. Terry pada buku yang berjudul “Principles of Management” 
manajemen adalah suatu proses yang membedakan atas perencanaan, 
 pengorganisasian, penggerakan pelaksanaan serta pengawasan dengan 
memanfaatkan baik ilmu maupun seni, agar dapat menyelesaikan tujuan yang ditetapkan 
sebelumnya. 

Menurut Firmansyah  (2018:4) manajemen adalah seni dari ilmu 
perencanaan,pengorganisasian, penyusunan, pengarahan dan pengawasan daripada sumber 
daya manusia untuk mendapatkan tujuan yang sudah ditetapkan terlebih dahulu. 

Hipotesis merupakan suatu kesimpulan sementara yang dimana memiliki sifat 
sementara. Hipotesis menurut Sugiyono (2016:64) merupakan jawaban sementara atas 
rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam 
bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, bahwa hipotesis bukanlah hasil akhir Oleh 
karena itu, belum tentu benar dan belum tentu juga salah. Sebagai asumsi atau pernyataan 
sementara, hipotesis perlu diuji terlebih dahulu melalui proses penelitian ilmiah. Apabila 
dengan data yang diperoleh disimpulkan bahwa hipotesis itu diterima maka terciptalah suatu 
kesimpulan yang akan terjadi fakta prinsip atau teori. Adapun pengajuan hipotesis dalam 
penelitian ini adalah: 
Ha1= Terdapat pengaruh  positif dan signifikan antara gaya kepemimpinan 

terhadap kinerja karyawan PT Arata Parasolusi. 
Ho1= Tidak terdapat pengaruh positif dan signifikan antara gaya kepemimpinan terhadap 

kinerja karyawan PT Arata Parasolusi. 
Ha2= Terdapat ada pengaruh positif dan signifikan antara lingkungan kerja terhadap kinerja 

karyawan PT Arata Parasolusi. 
Ho2= Tidak terdapat pengaruh positif dan signifikan antara lingkkungan kerja terhadap 

kinerja karyawan PT Arata Parasolusi. 
Ha3= Terdapat ada pengaruh positif dan signifikan antara gaya kepemimpinan dan 

lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan PT Arata Parasolusi 
Ho3= Tidak terdapat pengaruh positif dan signifikan antara gaya kepemimpinan dan 

lingkungan kerja terhadap kinerja kinerja PT Arata Parasolusi 
 

METODE  
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif 

asosiatif. Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data 
dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai 
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metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada 
populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis 
data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan menguji hipotesis yang ditetapkan (Sugiyono, 
2021). Rumusan masalah asosiatif adalah suatu rumusan masalah dipenelitian yang bersifat 
menanyakan hubungan antara dua varibel atau lebih yaitu penelitian bebasnya gaya 
kepemimpinan dan lingkungan kerja serta variabel terikat yaitu kinerja karyawan (Sugiyono, 
2021). 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai 
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari (Sugiyono, 
2021). Populasi dalam penelitian ini yaitu 61 karyawan PT. Arata Parasolusi. 

Menurut Sugiyono (2017:215) berpendapat sampel adalah jumlah dan karakteristik 
yang dimiliki oleh populasi tersebut, sampel yaitu bagian dari populasi yang di ambil untuk di 
teliti. menurut Arikunto (2014:131), sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. 

Menurut  Sugiyono  (2017:82) berpendapat sampling jenuh adalah teknik penentuan 
sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Istilah lain sampel jenuh 
adalah sensus, dimana anggota populasi di jadikan sampel. Dalam penelitian ini sampel yang 
digunakan adalah karyawan PT. Arata Parasolusi Indonesia yang berjumlah 61 karyawan. 

Uji asumsi klasik digunakan agar penelitian tidak ditemukan masalah statistik. Asumsi 
klasik yang diharus terpenuhi dalam model regresi linear, antara lainresidual terdistribusi 
normal, tidak hanya multikolinearitas, tidak adanya heteroskedastisitas, tidak hanya 
multikolinearitas pada model regresi (Ghozali, 2017). 

Menurut Ghozali (2019:160) berpendapat ”model regresi yang baik adalah berdistribusi 
normal atau mendekati normal”. Jadi uji normalitas bukan dilakukan pada masing-masing 
variabel tetapi pada nilai residualnya. Kriteria uji normalitas adalah uji normalitas residual 
dengan metode grafik, yaitu dengan melihat penyebaran data pada sumber diagonal pada 
grafik Normal P-P Plot of regression standardized residual. 

Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya korelasi antar 
variabel independen dalam model regresi. Model regresi yang baik adalah yang tidak 
mengandung multikolinearitas. Mendeteksi multikolinieritas dapat melihat nilai tolerance dan 
varian inflation factor (VIF) sebagai tolak ukur. Apabila nilai tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 
10 maka dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian tersebut tidak terdapat multikolinieritas 
(Ghozali, 2017). 

Menurut Singgih Santoso (2019:234) berpendapat “jika terbukti ada multikolinieritas, 
sebaiknya salah satu dari variabel independen yang ada dikeluarkan dari model, lalu 
pembuatan model regresi diulang kembali”. Adapun untuk mendeteksi ada tidaknya 
multikolinieritas dalam model regresi dapat dilihat dari tolerance value atau Variance Inflation 
Factor (VIF) dengan rumus:  

Uji heteroskedastisitas ini dilakukan untuk mengetahui apakah dalam suatumodel 
regresi terdapat persamaan atau perbedaan varians dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain. Jika varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, 
maka disebut homokedastissitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. 

Autokorelasi adalah keadaan dimana pada model regresi ada kolerasi antara residual 
pada periode t dengan residual pada periode sebelumnya (t-1). Model regresi yang baik 
adalah yang tidak adanya masalah autokorelasi. Metode pengujianmenggunakan uji Durbin-
Watson (DW test). Pengambilan keputusan pada uji Durbin Watson sebagai berikut (Ghozali, 
2017) : 
1. DU < DW < 4-DU maka Ho diterima, artinya tidak terjadi autokorelasi. 
2. DW < DL atau DW > 4-DL maka Ho ditolak, artinya terjadi autokorelasi. 
3. DL < DW < DU atau 4-DU < DW < DL, artinya tidak ada kepastian atau kesimpulan yang 

pasti. 

HASIL PENELITIAN 
a. Gaya Kepemimpinan kerja 𝐗𝟏 berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja 
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karyawan Y. 
Nilai rata- rata responden terhadap variabel gaya kepemimpinan kerja (X1) 

memiliki kategori baik 4,15 yaitu pada indikator “Otoriter” dimana Karyawan Perlu di awasi 
dengan  ketat supaya mereka melakukan pekerjaan mereka, selain itu terdapat skor rata-
rata terendah yaitu sebesar 3,98 yaitu pada indikator “Otoriter” yang dimana Sebagai 
aturan Karyawan harus diberikan penghargaan atau hukuman untuk memotivasi mereka 
dalam mencapai tujuan organisasi.. 

Berdasarkan analisis hasil perhitungan SPSS versi 26, terbukti bahwa gaya 
Kepemimpinan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan berdasarkan 
penelitian. Dimana dalam Uji t didapatkan hasil nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 untuk gaya kepemimpinan 

sebesar 5,027  lebih besar dibandingkan nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebesar 2.001. Selain hal tersebut 
diatas dalam uji t juga diperoleh hasil sig α untuk variabel gaya kepemimpinan kerja 
adalah 0,000 < 0,05. Berdasarkan hasil pengujian yang diperoleh maka  𝐻0 ditolak dan 𝐻1 
diterima.  

b. Lingkungan Kerja 𝐗𝟐 berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja 
karyawan Y 

Nilai rata- rata lingkungan kerja (X2) memiliki kategori sangat tinggi 4.31 yaitu 
pada indikator “Hubungan anatara bawahan dan pimpinan” dimana Apakah terdapat 
hubungan yang saling membangun dan bekerja sama dalam mencapai target anatara 
atasan dengan bawahan. Selain itu terdapat skoar rata-rata terendah yaitu sebesar 4.00 
yaitu pada indikator “Tersedianya Fasilitas Kerja” yang dimana Apakah fasilitas toilet dan 
tempat istirahat sudah bersih sehingga memberikan kenyamanan bagi karyawan. 

Berdasarkan analisis hasil perhitungan SPSS versi 26, terbukti bahwa lingkungan 
kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan berdasarkan penelitian. Dimana 
dalam Uji t didapatkan hasil nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 untuk  lilngkungan kerja  sebesar 2,047 lebih 

besar dibandingkan nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebesar 2,001. Selain hal tersebut diatas dalam uji t juga 
diperoleh hasil sig α untuk variabel disipllin kerja adalah 0,000 < 0,05. Berdasarkan hasil 
pengujian yang diperoleh maka  𝐻0 ditolak dan 𝐻1 diterima.  

c. Pengaruh simultan Gaya Kepemimpinan (𝐗𝟏) dan Lingkungan kerja (𝐗𝟐) 
terhadap kinerja karyawan. 

Nilai rata- rata tanggapan responden terhadap variabel kinerja karyawan (Y) 
memiliki kategori sangat tinggi 4,21  yaitu pada indikator “kualitas kerja” yang dimana 
Apakah anda mampu menyelesaikan pekerjaan yang lebih baik dari standar. Selain itu 
terdapat skor rata-rata terendah yaitu sebesar 4.03 yaitu pada indikator “Inisiatif” dimana 
Karyawan selalu memiliki sikap inisiatif untuk menyelesaikan permasalahan-permasalahan 
pekerjaan yang kadang muncul. 
Berdasarkan analisis hasil perhitungan SPSS versi 26, terbukti bahwa gaya kepemimpinan 
(𝑋1) dan lingkungan kerja (𝑋2) bersama-sama atau simultan berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja karyawan (𝑌) berdasarkan hasil penelitian, dimana dalam Uji F 
didapatkan hasil F hitung untuk variabel gaya kepemimpinan dan lingkungan kerja kerja 
secara bersama-sama atau simultan adalah sebesar 46,085 lebih besar dibanding 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
sebesar 3.16 Selain hal tersebut diatas dalam Uji F juga diperoleh hasil sig α untuk 
variabel gaya kepemimpinan dan lingkungan kerja adalah sebesar 0,000 < 0,05. 
Berdasarkan hasil pengujian yang diperoleh maka  𝐻0 ditolak dan 𝐻1 diterima. 

 

PEMBAHASAN 

Uji validitas dimaksudkan untuk menguji pernyataan pada setiap butir pertanyaan pada 
kuesioner valid atau tidak. Untuk mengolah uji validitas, setiap butir pernyataan,
 dilakukan dengan membandingkan rhitung dengan rtabel. Nilai r tabel dalam 

penelitian ini dengan 61 responden adalah df = n-2 yaitu 0,252 dengan taraf signifikan 
0,05 (5%). 
Untuk mengolah uji validitas, peneliti menggunakan SPSS versi 22 dengan kriteria sebagai 
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berikut: 

a. nilai r hitung > r tabel, maka instrument valid b. Jika nilai r hitung < r tabel, 
maka instrument tidak valid 

b. Uji Reliabilitas 

c. Pengujian reliabilitas dimaksudkan untuk menguji suatu kuesioner reliabel 
atau handal atau tidak. Menurut Ghozali (2014:47) “Uji Reliabilitas adalah alat untuk 

mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk. 
Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap 
pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu”. Adapun kriteria atau 

ketentuan dalam memutuskan pernyataan tersebut reliabel atau tidak, berikut ini 
untuk ketentuannya: 

1. Jika nilai Cronbatch Alpha > 0,60, maka instrumen reliabel. 
2. Jika nilai Cronbatch Alpha < 0,60, maka instrumen tidak reliabel. 
Uji asumsi klasik digunakan untuk mengetahui ketepatan data, atau keberartian 

hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen sehingga hasil analisis 
dapat diinterpretasikan dengan lebih akurat, efisien, dan terhindar dari kelemahan-
kelemahan yang terjadi karena masih adanya gejala-gejala asumsi klasik atau layak atau 

tidak data yang dipakai dilanjutkan sebagai data penelitian. Pengujian dilakukan dengan 
menggunakan program SPSS Versi 29. Dalam penelitian ini uji asumsi klasik yang 

dilakukan adalah terdiri dari uji normalitas, uji multikolinearitas, uji autokorelasi, dan uji 
heterokedastisitas. 

Uji asumsi normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 

variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal atau tidak. Distribusi normal 
akan membentuk satu garis lurus diagonal, dan ploting data residual akan dibandingkan 

dengan garis diagonal. Jika distribusi data resigual normal, maka garis yang 
menggambarkan data rumus berikut ini: 

ttabel = tα.df (Taraf Alpha x Degree of Freedom) 
α = tarif nyata 5% 

df = (n-2), maka diperoleh (61-2) = 59, maka ttabel = 2.001 

Kriteria dikatakan signifikan jika nilai t hitung > t tabel atau ρ value < 

Sig.0,05. 

A. Pengaruh Gaya Kepemimpinan (X1) Terhadap Kinerja 
Karyawan (Y). 

Tabel 1. Hasil Uji Hipotesis (Uji t) Variabel Gaya Kepemimpinan (X1) 
Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

Coefficientsa 
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X1 75 0 

a. Dependent Variable: TT.Y 
Sumber : Data diolah dari SPSS versi 29. 

Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel 4.24, diperoleh nilai t hitung > t tabel atau 
(7.275 > 2,001) Hal tersebut juga diperkuat dengan nilai ρ value < Sig.0,05 atau 

(0,000 < 0,05). Dengan demikian maka H0 ditolak dan H1 diterima, hal ini menunjukkan 
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan secara parsial antara kepemimpinan terhadap 

kinerja karyawan pada PT. Arata Parasolusi. 
2) Pengujian Hipotesis Secara Simultan (Uji F). 
Untuk pengujian pengaruh variabel gaya kepemimpinan dan lingkungan kerja secara simultan 

terhadap kinerja karyawan pada PT. Arata Parasolusi dilakukan dengan uji statistik F (uji 
simultan) dengan signifikan 5%. Dalam penelitian ini digunakan kriteria signifikansi 5% (0,05) 
yaitu membandingkan antara nilai F hitung dengan F tabel dengan ketentuan sebagai berikut: 

(a) Jika nilai F hitung < F tabel: berarti H0 diterima dan H3 ditolak 
(b) Jika nilai F hitung > F tabel: berarti H0 ditolak dan H3 diterima 

Untuk menentukan besarnya Ftabel dicari dengan ketentuan df = (n-k- 1), maka diperoleh 
(61-2-1) = 58, jadi Ftabel = 3,16 
Kriteria dikatakan signifikan jika nilai F hitung > F tabel atau ρ value < Sig.0,05. 

Rumusan hipotesisnya adalah sebagai berikut: 
H0 : ρ1,2 = 0  Tidak  terdapat  pengaruh 

yang signifikan secara simultan antara gaya kepemimpinan dan lingkungan kerja 
terhadap kinerja karyawan pada PT. Arata Parasolusi. 
H3 : ρ1,2 ≠ 0 Terdapat pengaruh yang 

signifikan secara simultan antara gaya kepemimpinan dan lingkungan kerja terhadap 
kinerja karyawan pada PT. Arata Parasolusi. Tabel 4.26 

Hasil Hipotesis (Uji F) Secara Simultan Antara Gaya Kepemimpinan (X1) dan Lingkungan 
Kerja (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y)  

Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel 4.26, diperoleh nilai F hitung > F tabel 

atau (46,085 >3,16), hal ini juga diperkuat dengan ρ value < Sig.0,05 atau (0,000 < 0,05). 
Dengan demikian maka H0 ditolak dan H3 diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat 
pengaruh yang signifikan secara simultan antara gaya kepemimpinan dan lingkungan kerja 

terhadap kinerja karyawan pada PT. Arata Parasolusi. 
4.2.4 Pembahasan Hasil Penelitian 

Setelah diketahui hasil temuan dalam hal ini kemudian di analisis seberapa baik data tersebut 
mempresentasikan hasil penelitian yang diangkat, terutama kemapuan dalam menjelaskan 
seberapa baik gaya kepemimpinan dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan. 

Selanjutnya akan dilakukan pembahasan hasil - hasil dalam penelitian ini sebagai berikut : 
4.2.5  Gaya Kepemimpinan kerja 𝐗𝟏 berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja 

karyawan Y. 

Nilai rata- rata responden terhadap variabel gaya kepemimpinan kerja (X1) memiliki 
kategori baik 4,15 yaitu pada indikator “Otoriter” dimana Karyawan Perlu di awasi dengan 

ketat supaya mereka melakukan pekerjaan mereka, selain itu terdapat skor rata-rata 
terendah yaitu sebesar 3,98 yaitu pada indikator “Otoriter” yang dimana Sebagai aturan 
Karyawan harus diberikan penghargaan atau hukuman untuk memotivasi mereka dalam 

mencapai tujuan organisasi.. 
Berdasarkan analisis hasil perhitungan SPSS versi 26, terbukti bahwa gaya 

Kepemimpinan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan berdasarkan 
penelitian. Dimana dalam Uji t didapatkan hasil nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 untuk gaya kepemimpinan 

sebesar 7,275 lebih besar dibandingkan nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebesar 2.001. Selain hal tersebut diatas 

dalam uji t juga 
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diperoleh hasil sig α untuk variabel gaya kepemimpinan kerja adalah 0,000 < 0,05. 

Berdasarkan hasil pengujian yang diperoleh maka 𝐻0 ditolak dan 𝐻1 diterima. 

4.2.5 lingkungan Kerja 𝐗𝟐 berpengaruh secara  signifikan  terhadap kinerja 

karyawan Y 

Nilai rata- rata lingkungan kerja (X2) memiliki kategori sangat tinggi 4.31 yaitu pada 
indikator “Hubungan anatara bawahan dan pimpinan” dimana Apakah terdapat hubungan 
yang saling membangun dan bekerja sama dalam mencapai target anatara atasan dengan 

bawahan. Selain itu terdapat skoar rata-rata terendah yaitu sebesar 4.00 yaitu pada indikator 
“Tersedianya Fasilitas Kerja” yang dimana Apakah fasilitas toilet dan tempat istirahat sudah 
bersih sehingga memberikan kenyamanan bagi karyawan. 

Berdasarkan analisis hasil perhitungan SPSS versi 26, terbukti bahwa lingkungan kerja 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan berdasarkan penelitian. Dimana dalam Uji t 

didapatkan hasil nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 untuk lilngkungan kerja sebesar 9,397 lebih besar dibandingkan 

nilai  𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  sebesar  2,001.  Selain  hal tersebut diatas dalam uji t juga diperoleh hasil sig α 

untuk variabel disipllin kerja adalah 0,000 < 0,05. Berdasarkan hasil pengujian yang diperoleh 
maka 𝐻0 ditolak dan 𝐻1 diterima. 

 
SIMPULAN 

1. Terdapat pengaruh yang signifikan secara parsial antara variabel gaya kepemimpinan 
(X1) terhadap kinerja karyawan (Y), ditunjukan oleh persamaan regresi linier 
sederhana Y = 17.040 + 0,591 X1. Hal ini dibuktikan dengan Thitung > Ttabel atau 

(5,027> 2.001), hal tersebut diperkuat juga dengan nilai ρ value < Sig.0,05 atau 
(0,000 < 0,05). Maka HO  ditolak yang beraarti  varibale gaya kepemimpinan 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 

2. Terdapat pengaruh yang signifikan secara parsial antara variabel lingkungan kerja 
(X2) terhadap kinerja karyawan Y, ditunjukan persamaan regresi linier sederhana Y = 

7,193 + 0,793 X2.. Hal ini dibuktikan dengan Thitung > Ttabel atau  (2,047 > 2,001), hal 
tersebut di perkuat juga  dengan nilai ρ value < Sig.0,05 atau (0,000 < 0,05). Maka 
Ho di tolak yang berarti variabel lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawa.  
3. Terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan antara variabel gaya 

kepemimpinan (X1) dan lingkungan kerja (X2) terhadap kinerja karyawan (Y), 
ditunjukan oleh persamaan regersi linier berganda Y = 8.913 + 0.303 X1+ 0.481X2. 
dan uji hipotesis diperoleh nilai Fhitung  > Ftabel sebesar (46,085 >3,16), hal tersebut 

juga diperkuat dengan probability signifikan (0,000 < 0,05). Dengan demikian H0 
ditolak dan H3 diterima. Artinya terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan 
antara gaya kepemimpinan (X1) dan lingkungan kerja (X2) terhadap kinerja karyawan 

(Y). 
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